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HUBUNGAN LOCUS OF CONTROL EKSTERNAL DAN 

BEBAN KERJA DENGAN BURNOUT PADA GURU 

 

Oleh : 

Realita Fitri 

 

Burnout merupakan gejala puncak dari stres kerja yang tidak 

dapat terkontrol dan diatur dengan baik oleh individu . Selain itu 

burnout juga didefinisikan sebagai gejala psikologi yang dapat muncul 

ketika pekerja terlalu di exposed (ditekan) dalam lingkungan kerja 

yang dapat menyebabkan stres tinggi dengan tuntutan kerja dan tugas 

kerja yang tinggi namun mempunyai sedikit penghasilan atau gaji 

yang diterima. Burnout mempunyai efek yang besar dalam 

mengurangi kesehatan jiwa, dapat mengganggu kesehatan, 

kemampuan coping, kehidupan pribadi dan kemunduran performa. 

Dengan berbagai faktor yang terjadi tidak menutup kemungkinan 

bahwa guru akan memiliki kecenderungan burnout, jika burnout 

dialami maka ini menjadi suatu masalah dalam kinerja guru tersebut, 

sehingga hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk diteliti agar guru 

setidaknya dapat mengetahui dan menghindari gejala burnout. Selain 

itu tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Kotaagung Barat Kabupaten 

Tanggamus mengalami gejala burnout. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru honorer atau 

pegawai negri sekolah dasar negeri Kecamatan Kotaagung Barat 

Kabupaten Tanggamus dengan jumlah 167 orang. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan Teknik 

pengambilan sampel slovin dan yang menjadi sampel penelitian ini 

sebanyak 70 orang guru honorer. Metode pengambilan data pada 

penelitian menggunakan skala burnout dari 32 aitem (α‎ =‎ 0.900),‎

skala Locus Of Control dari 27 aitem (α‎ =‎ 0.866)‎ dan‎ skala‎ beban‎

kerja‎ dari‎ 27‎ aitem‎ (α‎ =‎ 0.817)‎ Teknik‎ analisis‎ regresi berganda 

dengan bantuan program aplikasi dengan  JASP 15.0. 

Hasil penelitian menunjukan ada hubungan positif dan 

signifikan antara locus of control ekternal dengan burnout pada guru 

honorer nilai koefisien korelasi (rx1-y) = 0.552 dengan p<0.001. Hal 

ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang poisitf dan signifikan 

antara locus of control ekternal dengan burnout pada guru honorer. 

Sumbangan efektif yang berikan locus of control ekternal terhadap 

burnout adalah sebesar 30,47%. Hasil kedua  dengan nilai koefisien 
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korelasi (rx2-y) 0.520 dan nilai signifikansi p<0,001 yang menunjukan 

hubungan positif signifikan beban kerja terhadap burnout. Hasil ketiga 

dengan nilai r= 0,759 dan nilai F = 45,48 dengan signifikansi p< 

0.001. Nilai R-Square sebesar 0,576 atau 57,6%, maka dapat 

disimpulkan bahwa locus of control ekternal dan beban kerja 

mempengaruhi burnout pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri 

Kecamatan Kotaagung Barat Kab. Tanggamus. 

Kata Kunci : burnout, locus of control eksternal, beban kerja, guru 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP OF EXTERNAL LOCUS OF CONTROL 

AND WORKLOAD TO BURNOUT IN TEACHER 

 

By: 

Realita Fitri 

 

Burnout is the peak symptom of work stress that cannot be 

controlled and regulated properly by individuals. In addition, burnout 

is also defined as a psychological symptom that can arise when 

workers are too exposed (pressured) in a work environment that can 

cause high stress with high work demands and work tasks but have 

little income or salary received. Burnout has a major effect in reducing 

mental health, can interfere with health, coping skills, personal life 

and performance deterioration when various factors accur, it is 

possible that teachers will have a tendency to burnout, if burnout is 

experienced then this becomes a problem in the teacher's performance, 

so this is something interesting to research so that teachers can at least 

know and avoid burnout symptoms. 

The population in this study were honorary teachers or state 

employees of Negeri elementary schools in Kotaagung District, 

Tanggamus Regency with a total of 167 people. Researchers used 

quantitative research methods with Slovin techniques and the samples 

of this study were 70 honorary teachers.The data collection method in 

the‎ study‎ used‎ a‎ burnout‎ scale‎ of‎ 32‎ items‎ (α‎=‎ 0.900),‎ a‎Locus‎Of‎

Control‎scale‎of‎27‎items‎(α‎=‎0.866)‎and‎a‎workload‎scale‎of‎27‎items‎

(α‎=‎0.817)‎Multiple‎regression‎analysis technique with the help of an 

application program with JASP 15.0.  

The results showed that there is a positive and significant 

relationship between external locus of control and burnout in honorary 

teachers the correlation coefficient value (rx1-y) = 0.552 with p 

<0.001. This shows that there is a positive and significant relationship 

between external locus of control and burnout in honorary teachers. 

The effective contribution that external locus of control gives to 

burnout is 30.47%. The second result with a correlation coefficient 

value (rx2-y) of 0.520 and a significant value of p <0.001 which 

shows a significant positive relationship between workload and 

burnout. The third result is the value of r = 0.759 and the value of F = 
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45.48 with a significance of p <0.001. The R-Square value is 0.576 or 

57.6%, 

 

Keywords: burnout, external locus of control, workload, teacher 
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MOTTO 

 

                       

 

“Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi  

derajatnya jika kamu beriman” 

(Q.S Al-Imran : 139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga pendidikan merupakan salah satu aspek yang paling 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, karena tenaga 

pendidik berhubungan langsung dengan siswa-siswa yang nantinya 

akan menjadi generasi penerus dan penopang masa depan bangsa, 

Demartoto (2006). Sesuai dengan yang telah diatur dalam pasal 39 

UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, tenaga kependidikan merupakan  tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan  dan  melaksanakan  proses  

pembelajaran,  menilai  hasil pembelajaran, melakukan bimbingan 

dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Menurut Sopian (2016), Tenaga pendidik atau yang lebih 

sering disebut sebagai guru adalah seseorang yang memiliki tugas, 

wewenang dalam bidang pendidikan yang melakukan proses 

pengajaran dalam lembaga pendidikan formal. Guru sebagai pendidik 

merupakan seorang yang menjadi tokoh panutan bagi murid, oleh 

karena itu seorang guru harus memiliki wibawa dalam berprilaku, 

bertanggung jawab atas segala tindakan, dapat mengambil keputusan 

secara mandiri, cepat, dan tepat sasaran serta  memiliki kedisiplinan. 

Sebagai pendidik tugas  utama  seorang  guru  yaitu  sebagai  

fasilitator  para  peserta    didik  untuk belajar sesuatu yang belum 

diketahui, mengembangkan diri dan menuntun peserta didik sesuai 

kompetensi dan keahlian yang dimilikinya, Sopian (2016). 

Dari tugas dan peran guru tersebut, dapat dipaparkan beban 

kerja pada seorang guru. Selama seminggu, guru dibebani tugas 

mengajar minimal 18 jam pelajaran, dengan durasi untuk setiap jam 

pelajaran selama 45 menit, Permendikbud (2018). Selain itu, guru 

juga diharuskan melakukan pekerjaan administratif seperti membuat 

seperangkat pembelajaran  yang akan digunakan selama satu tahun. 

Perangkat pembelajaran tersebut antara lain menyusun materi 

pelajaran,  membuat  program  tahunan,  program  catur  wulan- an  

dan  program semesteran yang sesuai dengan kurikulum yang 

ditetapkan. Adanya penerapan kurikulum berbasis kompetensi 



 
 

2 

menuntut guru untuk merancang, Nai‟im (2012). 

Guru sebagai pekerja human service atau pekerja yang 

begerak di bidang pelayanan jasa yang berhubungan langsung dengan 

banyak orang seperti polisi, tenaga perawat, dokter, konsultan, dan 

guru sangat rentan terkena burnout atau kelelahan kerja, Adawiyah 

& Blikololong (2018). Fatmawati (2017), mendefinisikan   burnout   

sebagai   kondisi   ketika   seseorang   menjadi   sangat kelelahan fisik 

maupun emosional setelah melakukan pekerjaan sulit dalam jangka 

waktu panjang. 

Istilah burnout pertama kali dipublikasikan oleh seorang pakar 

psikologi klinis bernama H.J. Freudenberger dalam jurnal yang 

berjudul Journal of Social Issue pada tahun 1947. Menurut 

Freudenberger burnout sering dialami para pekerja yang bergerak 

dibidang jasa atau human service, termasuk pekerja kesehatan mental, 

perawat dan guru, Fruedenberger (1947). Pekerja human service 

rentan mengalami burnout karena penerimaan layanan jasa yang 

mereka layani sering kali tidak mengalami perubahan yang lebih baik 

dari sebelumnya, dalam bidang pendidikan banyak siswa yang tidak 

mengerti dengan pelajaran yang telah diajarkan oleh guru sehingga 

para guru rentan mengalami stress. Terkadang para pekerja tidak lagi 

melaksanakan tugas mereka dengan baik dan efektif serta merasa tidak 

peduli lagi dengan kesejahteraan atau kondisi klien mereka, Adawiyah 

& Bikololong (2018). 

Burnout merupakan gejala puncak dari stres kerja yang tidak 

dapat terkontrol dan diatur dengan baik oleh individu, Hinestroza 

(2018). Selain itu burnout juga didefinisikan sebagai gejala 

psikologi  yang dapat muncul ketika pekerja terlalu di exposed 

(ditekan) dalam lingkungan kerja yang dapat menyebabkan  stres  

tinggi  dengan  tuntutan  kerja  dan  tugas  kerja  yang  tinggi namun 

mempunyai sedikit penghasilan atau gaji yang diterima, Aryani 

(2016). 

Burnout mempunyai efek  yang besar dalam  mengurangi 

kesehatan jiwa, dapat mengganggu kesatan, kemampuan coping, 

kehidupan pribadi dan kemunduran performa ktika bekerja, Aryani 

(2016). Burnout secara langsung berefek terhadap kehidupan kerja 

pada guru ketika berada dalan tempat kerja, pentingnya pengelolaan 
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litas lingkungan kerja dan manajemen stres yang baik dapat 

mengurangi burnot pada guru, lingkungan kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

kepada 3 orang guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 

Kotaagung Barat, Kabupaten Tanggamus, diketahui bahwa adanya 

kelelahan kerja atau burnout yang dialami oleh guru. Hal ini terjad 

karena banyaknya tugas yang diemban oleh guru apalagi guru 

honorer. Belum lagi tuntutan dari kepala sekolah untuk menyelesaikan 

tugas tepat waktu. Seperti yang disampaikan oleh RD ―saya merasa 

sangat lelah ketika dihadapkan dengan murid yang sulit diatur pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dan hal tersebut terjadi terus 

menerus sehingga membuat saya tertekan dan hampir putus asa. 

Sedangkan disini tugas dan tanggung jawab saya sebagai guru adalah 

mengajari anak muridnya sampai bisa dan nantinya dapat memahami 

materi yang sudah saya sampaikan dikelas namun, tidak begitu 

kenyataannya‖. Selanjutnya berdasarkan penuturan RY ―saya sudah 

semaksimal mungkin untuk memberikan materi yang mudah untuk 

dimengerti oleh anak murid saya, akan tetapi apa yang sudah saya 

lakukan masih belum mendapatkan hasil yang maksimal. Saya merasa 

sangat lelah dan tidak puas dengan kinerja yang saya berikan untuk 

murid saya‖ 

Selain itu juga berdasarkan penuturan yang disampaikan oleh 

AW ―bahwa sebenarnya guru sudah sangat setuju dengan keputusan 

kepala sekolah mengadakan jam tambahan untuk murid-murid yang 

dirasa belum bisa menguasai suatu materi pelajaran. Namun kepala 

sekolah berubah fikiran dan meminta agar guru lebih meningkatkan 

lagi kinerja kami pada saat proses pembelajaran berlangsung. Yang 

pada kenyataannya tidak akan cukup bila hanya mengandalkan jam 

pelajaran saja‖. Hal tersebut tentu menimbulkan ketidaknyamanan 

dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh kepala sekolah kepada 

guru sehingga guru mau tidak mau harus menjalankan tugas tersebut 

walaupun guru merasa kelelahan dalam menjalakan tugas tersebut. 

Burnout dari salah satu faktor yaitu locus of control eksternal 

menjadi perlu dipertanyakan. Tentang bagaimana kebijakan yang 

dibuat oleh kepala sekolah berhubungan dengan burnout yang 

dirasakan oleh guru. 
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Tiarasari (2017), menjelaskan bahwa faktor-faktor  yang 

mempengaruhi burnout salah satunya adalah locus of control . 

Menurut Tiarasari (2017),  locus of control eksternal seseorang adalah 

sejauh mana ia yakin bahwa hasil hidupnya dipengaruhi oleh 

kesempatan, keberuntungan, takdir, kekuatan lain atau hal-hal yang 

tidak pasti dan tidak dapat dikendalikan oleh dirinya sendiri. 

Gautama, Krisna & Dwirandra (2017), menyatakan bahwa 

locus of control eksternal seseorang adalah tingkat dimana mereka 

percaya bahwa kekuatan eksternal dapat mengendalikan mereka. 

Sesuai dengan pernyataan ini. Sumijah (2015), mengatakan  jika 

individu  meyakini bahwa dirinya bertanggung jawab terhadap 

berbagai peristiwa dalam  hidupnya maka ia memiliki locus of 

control internal dan apabila individu meyakini bahwa berbagai 

kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh keberuntungan, nasib dan 

kekuatan lain di luar dirinya maka ia memiliki locus of control 

eksternal. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa individu dengan 

locus of control internal lebih berpotensi memberikan keuntungan dan 

pencapaian dibandingkan dengan individu yang mempunyai locus of 

control eksternal. Individu-individu dengan locus of control internal 

yang tinggi, memiliki keyakinan bahwa mereka mampu 

mengendalikan lingkungan, sehingga cenderung lebih proaktif dan 

berusaha mengendalikan lingkungannya untuk mencapai tujuan, 

Syaifullah & Nurjahjanti (2019). 

Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa pekerja lebih 

rentan terhadap stres dan kelelahan ketika mereka memiliki locus 

of control yang lebih buruk, yaitu ketika mereka lebih cenderung 

menganggap bahwa kekuatan eksternal memiliki kekuatan untuk 

mengarahkan masa depan. Schmitz (2010) (dalam McCormack, 

2013).  

Penelitian yang dilakukan pada karyawan Biro Rektor USU 

Medan, Jaya & Rahmat (2005), menyimpulkan bahwa ada perbedaan 

burnout ditinjau dari locus of control internal dan locus of control 

eksternal. Dimana menurut hasil penelitian subyek dengan locus of 

control eksternal lebih rentan terhadap burnout daripada subyek  yang 

memiliki locus of control internal.  



 
 

5 

Terdapat penelitian yang menemukan bahwa hasil kajian 

Shaw dan Weekly 1985, Tamaela (2011) yang menjelaskan bahwa 

work overload   (kelebihan beban kerja) berpengaruh secara positif 

terhadap perceive pressure (perasaan tertekan). Kemudian selaras 

dengan hasil penelitian Shaw dan Weekly 1985, Tamaela (2011) 

menemukan bahwa beban kerja yang berlebihan berpengaruh positif 

terhadap burnout. 

Beban  kerja  adalah  frekuensi  rata-rata  masing-masing  

jenis  pekerjaan dalam jangka waktu tertentu dengan memperkirakan 

beban kerja dari organisasi dapat dilakukan berdasarkan perhitungan 

atau pengalaman (Peraturan PemerintahRI Nomor 97 tahun 2000). 

Munandar (2018) menyatakan beban kerja adalah persepsi pekerja 

mengenai sekumpulan kegiatan yang harus diselesaikan dalam batas 

waktu tertentu baik berupa beban kerja fisik maupun psikologis. 

Munandar (2018) di samping itu, beban kerja yang berlebihan 

dapat mencakup segi kuantitatif yang berupa jumlah pekerjaan dan 

kualitatif yaitu tingkat kesulitan pekerjaan tersebut yang harus 

ditangani, Munandar (2018). 

Beberapa penelitian menyatakan, Atmaja & Suana (2018). 

Beban kerja memiliki pengaruh positif terhadap burnout pada 

karyawan. Atmaja (2019) dalam penelitiannya menyatakan beban 

kerja berpengaruh positif terhadap burnout. Atmaja  &  Suana   ( 

2018)  menyatakan  adanya  beban  kerja  yang  berlebihan memiliki 

pengaruh positif untuk memicu terjadinya perilaku burnout pada 

karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas timbul permasalahan yaitu 

burnout pada guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Kotaagung 

Barat, Kabupaten Tanggamus, hal ini dapat dilihat dari guru yang 

merasa kelelahan pada saat menjalankan tugas mengajar, tekanan dari 

kepala sekolah tentang kebijakan yang diterapkan  disekolah, dan 

beban kerja yang diterima oleh guru. 

Dengan berbagai faktor yang terjadi tidak menutup 

kemungkinan bahwa guru akan memiliki kecenderungan burnout, jika 

burnout dialami maka ini menjadi suatu masalah dalam kinerja guru 

tersebut, sehingganya hal ini menjadi sesuatu yang menarik untuk 

diteliti agar guru setidaknya dapat mengetahui dan menghindari gejala 
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burnout, karena Islam pun telah mengajarkan untuk tidak bersikap 

lemah berdasarkan ayat Al-Qur‟an dan Hadist sebagai berikut : 

 

                        
Artinya : ―Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 

(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” (QS. Ali 

Imron: 139). 

 

Artinya : ― Dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda: seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih Allah 

cintai daripada seorang mukmin yang lemah, dan masing-masing 

berada dalam kebaikan. Bersungguh-sungguhlah pada perkara-

perkara yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada 

Allah dan janganlah kamu bersikap lemah. Jika kamu tertimpa 

sesuatu, janganlah kamu katakan : “Seandainya aku berbuat 

demikian, pastilah akan demikian dan demikian‟ akan tetapi 

katakanlah: Qaddarallah wa maa syaa fa‟ala (Allah telah 

mentakdirkan hal ini dan apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi)‟. 

Sesungguhnya perkataan „seandainya‟ membuka pintu perbuatan 

setan.‖ (HR. Ahmad 9026, Muslim 6945 dan lainnya). 

 

Pada kenyataannya tidak dipungkiri bahwa burnout tetap saja 

banyak  terjadi, maka dengan adanya kecenderungan burnout yang 

mungkin dialami guru menarik peneliti untuk melakukan penelitian 

―apakah ada hubungan locus of control eksternal dan beban kerja 

dengan burnout pada guru?‖ 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan locus of control eksternal dan beban kerja 

dengan burnout pada guru? 

2. Apakah ada hubungan locus of control eksternal dengan burnout 

pada guru? 
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3. Apakah ada hubungan beban kerja dengan burnout pada guru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis apakah ada hubungan locus of control 

eksternal dan beban kerja dengan burnout. 

2. Untuk menganalisis apakah ada hubungan locus of control 

eksternal dengan burnout. 

3. Untuk menganalisis apakah ada hubungan beban kerja dengan 

burnout. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

teoritis berupa pengembangan keilmuan psikologi industri 

organisasi dengan pembuktian pengaruh locus of control eksternal 

dan beban kerja terhadap burnout, sehingga dapat dijadikan salah 

satu bahan referensi yang dapat bermanfaat bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

ataupun langkah-langkah yang berhubungan dengan 

tercapainya tujuan sekolah. Khususnya terhadap burnout pada 

guru perlu mendapat perhatian pimpinan sekolah agar guru 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 

b. Bagi Tenaga Pendidik 

Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu tenaga 

pendidikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan menambah pemahamannya mengenai pengaruh 

dari locus of control eksternal dan beban kerja terhadap 

burnout pada guru. 

 

E. Penelitian Sebelumnya 

Kajian penelitian sebelumnya merupakan bahan belajar untuk 

menambah wawasan dan terkait ilmu yang akan dikaji oleh peneliti. 

Selain itu kajian penelitian sebelumnya memberikan titik temu antara 
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kejelasan perbedaan dan memperbaiki kode etik penelitian yang 

relevan. Untuk memperkecil plagiarisme antara peneliti maka 

dibuatlah kajian sub bab penelitian terdahulu agar pembaca dapat 

membedakan penelitian yang satu dengan yang lainnya. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang menjadi bahan belajar bagi 

peneliti : 

1. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Rahmat (2019) dengan 

judul ―Hubungan Beban Kerja Terhadap Kejenuhan (Burnout) 

Kerja pada Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum 

Daerah Inche Abdoel Moeis Samarinda‖. Perbedaan dari 

penelitian ini dengan yang sedang dilaksanakan oleh peneliti 

adalah penelitian sebelumnya menggunakan dua variabel, meneliti 

mengenai hubungan antar keduanya, tempat penelitian dilakukan 

di Rumah Sakit Umum Daerah Inche Abdoel Moeis Samarinda, 

subjek penelitiannya adalah seorang perawat dan jumlah 

responden yang digunakan sebanyak 58 orang. Sedangkan pada 

penelitian saat ini menggunakan tiga variabel dan termasuk 

kedalam jenis penelitian regresi yang merupakan suatu metode 

penelitian yang menggambarkan hubungan sebab akibat dengan 

variabel lain yang sedang diteliti, subjek penelitiannya adalah 

seorang guru sekolah dasar, dengan jumlah responden sebanyak 

70 orang dan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar 

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

2. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Fransiska (2018) dengan 

judul ―Hubungan Antara Locus of Control Dengan Burnout Pada 

Karyawan Produksi Di PT Semacom Integrated Bogor‖. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan yang sedang dilaksanakan 

oleh peneliti adalah penelitian sebelumnya menggunakan dua 

variabel, meneliti mengenai hubungan antar keduanya, tempat 

penelitiannya dilakukan di PT Semacom Integrated Bogor, dan 

subjek penelitiannya adalah karyawan di PT tersebut, dengan 

jumlah responden sebanyak 54 orang. Sedangkan pada penelitian 

saat ini menggunakan tiga variabel dan termasuk kedalam jenis 

penelitian regresi yang merupakan suatu metode penelitian yang 

menggambarkan hubungan sebab akibat dengan variabel lain 

yang sedang diteliti, subjek penelitiannya adalah seorang guru 
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sekolah dasar, dengan jumlah responden sebanyak 70 orang dan 

tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar  Kecamatan 

Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

3. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2019) dengan 

judul ―Kejenuhan Kerja (Burnout) Pada Guru Honorer di Kota 

Makassar‖. Perbedaan dari penelitian ini dengan yang sedang 

dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian sebelumnya 

menggunakan satu variabel, subjek penelitiannya guru honorer, 

jumlah responden yang digunaan 165. Sedangkan pada 

penelitian saat ini menggunakan tiga variabel dan termasuk 

kedalam jenis penelitian regresi yang merupakan suatu metode 

penelitian yang menggambarkan hubungan sebab akibat dengan 

variabel lain yang sedang diteliti, subjek penelitiannya adalah 

seorang guru sekolah dasar, dengan jumlah responden sebanyak 

70 orang dan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar 

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

4. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Pinori (2018) dengan judul 

―Hubungan Antara Locus of Control dan Emotional 

Quotient(EQ) dengan Kelelahan Kerja Perawat di RS 

Bhayangkara TK III Manado‖. Perbedaan dari penelitian ini 

dengan yang sedang dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian 

sebelumnya tempat penelitian dilakukan di Rumah Sakit 

Bhayangkara TK III Manado, jumlah responden yang digunakan 

sebanyak 39, subjek penelitianya adalah perawat. Sedangkan 

pada penelitian saat ini menggunakan tiga  variabel dan termasuk 

kedalam jenis penelitian regresi yang merupakan suatu metode 

penelitian yang menggambarkan hubungan sebab akibat dengan 

variabel lain yang sedang diteliti, subjek penelitiannya adalah 

seorang guru sekolah dasar, dengan jumlah responden sebanyak 

70 orang dan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Dasar 

Kecamatan Kotaagung Kabupaten Tanggamus. 

5. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2020) dengan 

judul ―Pengaruh Beban Kerja Terhadap Intention to leave 

Dosen dengan Burnout Sebagai Variabel Intervening‖. Perbedaan 

dari penelitian ini dengan yang sedang dilaksanakan oleh peneliti 

adalah tempat penelitian dilakukan di universitas, subjek 
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penelitiannya adalah dosen, dan jumlah respondennya sebanyak 

83. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan tiga 

variabel dan termasuk kedalam jenis penelitian regresi yang 

merupakan suatu metode penelitian yang menggambarkan 

hubungan sebab akibat dengan variabel lain yang sedang diteliti, 

subjek penelitiannya adalah seorang guru sekolah dasar, dengan 

jumlah responden sebanyak 70 orang dan tempat penelitian 

dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus. 

6. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Atmaja (2019) dengan 

judul ―Pengaruh Beban Kerja Terhadap Burnout dengan Role 

Stress Sebagai Variabel Mediasi Pada Karyawan Rumours 

Restaurant‖. Perbedaan dari penelitian ini dengan yang sedang 

dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian sebelumnya meneliti 

mengenai pengaruh, tempat penelitiannya dilakukan di Rumours 

Restaurant, subjek penelitiannya adalah karyawan Restaurant 

Rumours dengan jumlah responden sebanyak 58 orang. 

Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan tiga variabel 

dan termasuk kedalam jenis penelitian regresi yang merupakan 

suatu metode penelitian yang menggambarkan hubungan sebab 

akibat dengan variabel lain yang sedang diteliti, subjek 

penelitiannya  adalah seorang guru sekolah dasar, dengan 

jumlah responden sebanyak 70 orang dan tempat penelitian 

dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus. 

7. Kajian penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati (2021) 

dengan judul ―Analisis Hubungan Beban Kerja dengan Burnout 

Syndrome Pada Perawat‖. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

yang sedang dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian 

sebelumnya menggunakan dua variabel, meneliti mengenai 

hubungan antar keduanya, subjek penelitian perawat, tempat 

penelitian dilakukan di rumah sakit, dengan jumlah responden 

sebanyak 29. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan 

tiga variabel dan termasuk kedalam jenis penelitian regresi yang 

merupakan suatu metode penelitian yang menggambarkan 

hubungan sebab akibat dengan variabel lain yang sedang diteliti, 
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subjek penelitiannya adalah seorang guru sekolah dasar, dengan 

jumlah responden sebanyak 70 orang dan tempat penelitian 

dilakukan di Sekolah Dasar Kecamatan Kotaagung Kabupaten 

Tanggamus. 

Dapat diketahui dalam penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, bahwa terdapat hubungan antara locus of 

control eksternal dan beban kerja dengan burnout. Sehingga 

peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap guru di Sekolah 

Dasar Kecamatan Kotaagung Barat, Kabupaten Tanggamus guna 

melihat hubungan antar variabelnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada hubungan positif dan signifikan antara locus of control 

eksternal dan beban kerja dengan burnout pada guru honorer 

Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kotaagung Barat Kab. 

Tanggamus. Sumbangan efektif variabel locus of control eksternal 

dan beban kerja terhadap variabel burnout sebesar 57,6% dan 

sekitar 42,4% dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian. 

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara locus of control 

eksternal dengan burnout pada guru honorer Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Kotaagung Barat Kab. Tanggamus. Semakin 

tinggi locus of control eksternal, maka semakin tinggi burnout, 

Sebaliknya semakin rendah locus of control eksternal maka 

semakin rendah burnout. Sumbangan efektif variabel locus of 

control eksternal terhadap variabel burnout sebesar 30,47% 

3. Ada hubungan positif dan signifikan antara beban kerja dengan 

burnout pada guru honorer Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Kotaagung Barat Kab. Tanggamus. Semakin tinggi beban kerja, 

maka semakin tinggi burnout. Sebaliknya, semakin rendah beban 

kerja maka semakin rendah burnout. Sumbangan efektif variabel 

beban kerja terhadap variabel burnout sebesar 27,09%. 

 

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi tenaga pendidik diharapkan dapat mengetahui penyebab 

terjadinya burnout sehingga dapat mengelolah burnout dengan 

baik terutama penyebab burnout dari locus of control ekternal dan 

beban kerja 

2. Bagi Sekolah diharapkan dapat memberikan kebijakan kepada 

tenaga pendidik, sehingga beban kerja yang mereka terima tidak 

terlalu berat sehingga burnout yang mereka alami tidak terlalu 

besar 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

variabel lainnya diluar variabel  locus of control eksternal dan 

beban kerja, melihat dari sumbangan efektif kedua variabel bebas 

sebesar 57,6% dan 42,4% diluar variabel penelitian. Sehingga 

penelitian mengenai burnout mempunyai ragam jenis 

penelitiannya. 
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